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Desa Rasau Jaya Satu merupakan desa transmigrasi yang ditetapkan oleh pemerintah sejak tahun 1971 dalam 
rangka mewujudkan swasembada pangan dengan sistem pengairan pasang surut. Kemandirian pangan ternyata 
sampai saat ini tidak berhasil di daerah ini. Untuk itu potensi desa perlu dikaji lebih jauh agar dapat 
meningkatkan perekonomian desa melalui pengembangan potensi ekonomi lokal yang berdaya saing tinggi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik analisis 
menggunakan metode LQ dan metode SWOT. Hasil analisis LQ menunjukkan Desa Rasau Jaya Satu memiliki 
potensi ekonomi lokal unggulan pada sektor pertanian (jagung, cabai besar, blewah), peternakan (ayam buras) 
dan sektor perkebunan (kelapa sawit). Faktor pendukung terdiri dari ketersediaan lahan, sistem pengairan, 
serta dukungan program kebijakan. Faktor penghambat meliputi kondisi iklim, tidak adanya regenerasi petani 
serta pemasaran didominasi oleh tengkulak. Hasil kuadran analisis SWOT terletak pada kuadran 1 (Strenght - 
Opportunity) dengan strategi agresif berupa sistem pengembangan pertanian terpadu dan agrowisata. 
Kata kunci: ekonomi lokal, transmigrasi, Desa Rasau Jaya Satu 
ABSTRACT  
[Title: Strategic Directions For Improving And Developing Local Economic Potential In Rasau Jaya Satu 
Village Rasau Jaya District Kubu Raya Regency] Rasau Jaya Satu Village is a transmigration village 
established by the government since 1971 in the context of realizing food self-sufficiency with a tidal irrigation 
system. Food self-sufficiency to date has not worked in this area. For this reason, the potential of villages needs 
to be studied further in order to improve the village economy through the development of highly competitive 
local economic potentials. The research approach are qualitative approach with a type of case study. The 
analysis technique uses LQ method and SWOT method. The results of the LQ analysis show that Rasau Jaya 
Satu Village has excellent of local economic potential in the agricultural sector (maize, large chilies, 
cantaloupe), livestock (chickens) and the plantation sector (oil palm). The supporting factors consist of land 
availability, irrigation system, and support for policy programs. Inhibiting factors include climatic conditions, 
without of farmer regeneration and marketing dominated by middlemen. The results of the SWOT analysis 
quadrant are located in quadrant 1 (Strength - Opportunity) with an aggressive strategy in the form of an 
integrated agricultural development system and agro-tourism. 
Keywords: local economy, transmigration, Rasau Jaya Satu Village 
I. PENDAHULUAN  
Pendekatan baru yang digunakan untuk 
meningkatkan ekonomi suatu wilayah yaitu dengan 
melakukan Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
Menurut Blakely (dalam Saragih, 2015) PEL 
memiliki tujuan utama yaitu untuk membuka 
kesempatan dan lapangan kerja lokal dalam pada 
berbagai sektor untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dengan menggunakan dan 
memanfaatkan suber daya manusia dan sumber daya 
alam. PEL mengutamakan pada proses yaitu 
meningkatkan pengembangan industri alternatif, 
institusi yang baru, memperbaiki kemampuan tenaga 
kerja, identifikasi pasar baru, transfer pengetahuan 
(knowledge), dan memelihara perusahaan dan usaha 
yang baru. PEL adalah proses berbagai organsisasi 
masyarakat dan pemerintah lokal untuk terlibat 
dalam merangsang, memelihara, dan mendorong 
setiap aktivitas untuk menciptakan serta membuka 
lapangan pekerjaan (Blakely & Bradshaw dalam 
Nurhazah & Kurniasari, 2019).  
       Perekonomian desa erat kaitannya dengan 
potensi sumber daya lokal di wilayah tersebut. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber daya alam 
di Indonesia hampir seluruhnya berawal dari desa 
maka potensi tersebut dipandang perlu untuk dikaji 
dan dieksplor lebih lanjut. Permasalahan yang sering 
terjadi yaitu desa belum memiliki kemandirian untuk 
 
 
mengatur dan mengurus potensi desanya atau 
bahkan kurang paham potensi ekonomi lokal yang 
dimiliki oleh desa tersebut. 
       Kabupaten Kubu Raya memiliki total 117 desa, 
dengan status 25 desa mandiri, 30 desa maju, 51 
desa berkembang dan 11 desa tertinggal. Dari 
jumlah itu, khususnya di Kecamatan Rasau Jaya 
telah memiliki 1 desa mandiri, 1 desa maju, dan 4 
desa berkembang (Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa Provinsi Kalimatan Barat, 2020). Adapun 
desa mandiri yang dimaksudkan di Kecamatan 
Rasau Jaya adalah Desa Rasau Jaya Satu. 
       Desa Rasau Jaya Satu merupakan hasil dari 
program transmigrasi umum tahun 1971 dengan 
penempatan penduduk berasal dari Jawa Timur, 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah yaitu 
tahun 1974/1975 dengan jumlah penduduk sebanyak 
444 KK atau 2053 Jiwa (Monografi Rasau Jaya Satu 
dalam Septiyani, 2014). Sedangkan jumlah 
penduduk pada tahun 2019 sekitar 8.563 jiwa 
(Pemerintah Desa Rasau Jaya Satu, 2019). Desa ini 
termasuk dalam kawasan Pengembangan Kota 
Terpadu mandiri (KTM) Rasau Jaya (Pemerintah 
Kabupaten Kubu Raya, 2016).  Desa Rasau Jaya 
Satu juga masuk dalam kawasan Kawasan Perdesaan 
Prioritas Nasional (KPPN) yaitu Kawasan Perdesaan 
Agropolitan Rasau Raya meliputi 7 desa di 
Kecamatan Rasau Jaya dan Kecamatan Sungai Raya 
dengan luas 17.877 Ha (Pemerintah Kabupaten 
Kubu Raya, 2017). 
       Desa Rasau Jaya Satu memiliki sumberdaya 
lokal dengan peluang yang besar dan prospek yang 
tinggi di sektor pertanian, perkebunan dan 
peternakan dengan produk olahan rumah tangga 
(home industry) sebagai sumber perekonomian 
masyarakat setempat. Namun potensi tersebut belum 
begitu berkembang dan belum ada pengelolaan 
dengan baik sehingga kemandirian di bidang 
perekonomian desa belum terlihat secara nyata. 
       Potensi tersebut didukung oleh lahan pertanian 
yang luas sekitar 40,3% dari luas desa dengan 
penduduk yang mayoritas bermatapencaharaian 
sebagai petani. Potensi pertanian Desa Rasau Jaya 
Satu salah satunya adalah pertanian komoditas 
jagung. Luas panen lahan pertanian jagung di desa 
ini sekitar 522 ha dan proporsi jagung manis 513 ha 
dan lahan untuk jagung pipil sekitar 9 ha (Penyuluh 
Pertanian Lapangan Rasau Jaya Satu, 2020). Potensi 
pertanian lainnya yaitu komoditas semangka dan 
potensi pertanian sayuran/holtikultura berupa cabai 
besar. Melihat potensi tersebut seharusnya 
masyarakat setempat sudah bisa mengolah 
sumberdaya tersebut menjadi barang jadi atau 
bahkan diproduksi dengan skala yang lebih besar.  
       Permasalahan pertanian jagung terletak pada 
sistem pemasaran yang dilakukan oleh pihak ketiga 
(tengkulak),  kurangnya modal, pembinaan dan 
pendampingan secara berkelanjutan, kondisi iklim 
tidak menentu, infrastruktur penunjang, serta SDM 
kurang berinovasi untuk membuat hasil alam ini 
menjadi produk yang memiliki daya jual. Teknologi 
pengelolaan pertanian pun masih tradisional dan 
kebanyakan dikelola oleh petani yang rata-rata 
sudah lanjut usia. 
       Potensi yang juga besar di Desa Rasau Jaya Satu 
di sektor perkebunan berupa komoditas kelapa sawit. 
Permasalahan sektor perkebunan yaitu komoditas ini 
ditanam tidak untuk produksi yang lebih besar dan 
hanya milik perseorangan. Masyarakat setempat 
menjual hasil panen berupa hasil mentah dan tidak 
diproduksi menjadi bahan jadi.  
       Potensi ekonomi desa yang berbasis ekonomi 
lokal perlu untuk digali dan dikaji lebih jauh. 
Mestinya potensi tersebut bisa menopang dan 
memberikan pemasukan bearti bagi perekonomian 
desa dengan tujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pengetahuan, menciptakan inovasi 
dan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan pada masyarakat di desa tersebut. 
Tujuan penelitian ini yaitu arahan strategi untuk 
meningkatkan dan mengembangkan potensi 
ekonomi lokal di Desa Rasau Jaya Satu dengan 
sasaran terdiri dari mengidentifikasi potensi 
ekonomi lokal yang dimiliki oleh Desa Rasau Jaya 
Satu serta menganalisis faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam pengembangan 
ekonomi lokal. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
       Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
purposive sampling dan snowball sampling untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam melalui 
key informan. Teknik analisis data menggunakan 
analisis LQ untuk mengetahui komoditas basis. 
Analisis deskriptif kualitatif mengacu pada analisis 
data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
yaitu reduksi data (data reduction); (2) data display 
(display data); dan (3) penarikan 
kesimpulan/verifikasi serta  melakukan analisis 
SWOT yakni mencakup upaya untuk mengetahui 
dan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman dalam penelitian. Menurut Kurtz 
(dalam Krisnawati dkk, 2019) SWOT (analisis 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) adalah 
suatu alat perencanaan strategik yang penting untuk 
membantu perencana dalam membandingkan 
kekuatan dan kelemahan internal organisasi dengan 
peluang dan ancaman eksternalnya. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Desa Rasau Jaya Satu berada di wilayah 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
Provinsi Kalimantan Barat. Desa Rasau Jaya Satu 
 
 
memiliki luas sekitar 1.559 Ha. Desa ini memiliki 6 
Dusun yaitu Dusun Suka Bakti, Suka Damai, Rejo 
Agung, Purwodadi, Kebon Jeruk dan Bina Karya 
(Pemerintah Desa Rasau Jaya Satu, 2016). 
Identifikasi Potensi Ekonomi Lokal Desa Rasau 
Jaya Satu  
       Potensi ekonomi lokal di Desa Rasau Jaya Satu 
dapat dilihat dari sektor pertanian, peternakan dan 
perkebunan. Potensi tersebut diperoleh berdasarkan 
hasil observasi, wawancara dan data sekunder 
seperti profil desa, rencana pembangunan daerah, 
rencana tata ruang dan rencana sektoral. Selain itu 
untuk mengetahui komoditas unggulan dilakukan 
analisis LQ lingkup desa maka peneliti 
menggunakan nilai produksi dengan data jumlah 
produksi/populasi dan luas panen desa serta jumlah 
produksi/populasi dan luas panen kecamatan. 
Berdasarkan hasil perhitungan LQ dapat diketahui 
komoditas unggulan di sektor pertanian, peternakan 
dan perkebunan adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.Hasil Analisis LQ Komoditas Basis di Desa 
Rasau Jaya Satu (Hasil Analisis, 2020) 






Jagung 5,44 1,56 









Bayam 9,76 3,15 
c.Buah-
Buahan  
Blewah 6,40 13,31 
Semangka 10,00 6,32 
Melon 7,00 6,24 
Pepaya 12,00 2,92 
2. Peternakan Ayam 
buras 
1,50 9,36 
3. Perkebunan Kelapa 
Sawit 
47,5 5,49 
       Hasil LQ yang dilakukan pada sektor pertanian 
jenis palawija, di Desa Rasau Jaya Satu Tahun 2019 
menunjukkan hasil bahwa komoditas jagung masih 
menjadi produk unggulan. Hal itu ditunjukkan 
dengan nilai LQ sebesar 1,56. Ini artinya jagung 
memiliki potensi yang besar untuk bisa 
dikembangkan di daerah tersebut. Disusul juga oleh 
komoditas kedelai dan kacang tanah dengan nilai LQ 
sebesar 1,33 dan 1,25. Selain itu komoditas basis 
pada sektor pertanian jenis holtikultura adalah cabai 
besar dan bayam dengan nilai LQ sebesar 14,69 dan 
3,15. Hal ini menarik untuk dicermati padahal luas 
lahan siap tanamnya hanya 14 ha dari 36,5 ha lahan 
siap panen di Kecamatan Rasau Jaya, dan bahkan 
luas tanamnya lebih kecil dari luas tanam lahan 
jagung. Dari hasil analisis yang peneliti lakukan, 
pertama dikarenakan masa lama tanam hingga ke 
panen rentang waktunya tidak lama dan bisa dipanen 
lebih dari satu kali. Kedua adalah karena tingginya 
permintaan pasar akan cabai di pasar domestik, 
sehingga memudahkan petani untuk memasarkannya 
meski dipanen dalam jumlah besar. Capaian hasil 
panen sebesar 1.108,80 ton juga merupakan hasil 
yang cukup tinggi sehingga diyakini bisa 
meningkatkan pendapatan petani.  
       Komoditas basis di sektor pertanian jenis buah-
buahan ini terdapat empat komoditas yaitu blewah 
sebesar 13,31, semangka sebesar 6,32, melon 
sebesar 6,24 dan pepaya sebesar 2,92. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa keempat komoditas 
ini sudah cukup memenuhi kebutuhan Desa Rasau 
Jaya Satu bahkan ke wilayah lainnya. Walaupun di 
Desa Rasau Jaya Satu dominan dikembangkan 
komoditas semangka yaitu hampir seluruh dusun 
mengembangkannya, di sisi lain komoditas blewah 
juga memiliki potensi untuk dikembangkan. Bisa 
dilihat dari luas panen yang jauh lebih kecil dari 
komoditas semangka sedangkan nilai produksinya 
tergolong tinggi sebesar 6,40 ton/ha dibandingkan 
nilai produksi kecamatan sebesar 5,40 ton/ha.  
       Sektor peternakan dari hasil pengolahan LQ 
menunjukkan bahwa terdapat satu komoditas basis 
pada sektor ini yaitu ayam buras dengan nilai LQ 
sebesar 9,36, namun hanya memiliki populasi 
sebesar 1.204 ekor dan hanya mengasilkan 1,806 ton 
dari total jumlah produksi kecamatan sebesar 
366.875 ton. Meski secara teori nilai LQ > 1 
memiliki arti bahwa sektor yang bersangkutan 
merupakan sektor basis yang menjadi kekuatan 
suatu desa dan kemudian produknya dimungkinkan 
untuk dijual keluar daerah, namun jumlahnya sangat 
terbatas dan dikhawatirkan tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya sendiri di dalam 
desa. 
       Hasil pengolahan LQ di sektor perkebunan 
menunjukkan bahwa sektor basisnya ada pada 
komoditas kelapa sawit dengan nilai LQ sebesar 
5,49. Memiliki lahan siap panen seluas 65 ha dan 
jumlah produksi dalam satu tahun mencapai 3087,5 
ton. Pada sektor basis ini memiliki keunggulan 
tersendiri yaitu kelapa sawit mampu dan terus bisa 
berproduksi sampai dengan puluhan tahun kedepan. 
Namun demikian, sektor basis ini juga memiliki 
dampak tersendiri terhadap keberlangsungan hidup 
tanaman lainya. Komoditas kelapa sawit ini 
dikembangkan milik perseorangan (perkebunan 
rakyat) serta tidak dikembangkan dalam skala besar. 
       Komoditas di atas dapat disimpulkan menjadi 
unggulan karena mampu memenuhi kebutuhan di 
daerahnya sendiri bahkan memenuhi kebutuhan luar 
daerah. Walaupun terdapat beberapa komoditas yang 
non basis dan bukan unggulan di desa ini, tidak 
menutup kemungkinan bahwa permintaan akan 
komoditas tersebut bisa meningkat. Dengan adanya 
permintaaan pada komoditas unggulan diharapkan 
dapat memberikan dampak terhadap komoditas non 
 
 
basis untuk bisa bersaing dan berkembang menjadi 
komoditas unggulan di Desa Rasau Jaya Satu. 
    
                   (a)                                        (b) 
 
 
                                          (c) 
Gambar 1. Potensi Ekonomi Lokal Desa Sektor (a) 
Pertanian (b) Peternakan (c) Perkebunan 
Faktor- Faktor Pengembangan Ekonomi Lokal  
       Faktor – faktor pendukung dan penghambat 
yang mempengaruhi perkembangan potensi ekonomi 
lokal di Desa Rasau Jaya Satu terdiri dari sumber 
daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), 
teknologi, modal, pemasaran, infrastruktur dan 
kelembagaan. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 2 
berikut ini. 
Tabel 2.Faktor Pendukung dan Penghambat Potensi 
Ekonomi Lokal Desa Rasau Jaya Satu 
(Hasil Analisis, 2020) 








yang luas menjadi 
pendukung dalam 
mengembangkan 









(+) Lahan gambut 
yang sudah tidak 












(+) Adanya Sungai 
Punggur Besar dan 
sistem irigasi primer, 


















(-) Perubahan kondisi 
alam, iklim yang 
tidak menentu serta 
bencana alam seperti 
banjir dan dampak 
karhutla dari daerah 












hama dan organisme 
penggangu menjadi 





















(+) Adanya kegiatan 
gotong-royong 































produk olahan pasca 





(-) Sebagian besar 
petani tetap memilih 
menanam jagung 
manis yang berbeda 





































dan modern menjadi 
pendorong dalam 
penggunaan 

























sebagian besar belum 
merata dan tidak 
sesuai dengan 
kondisi lahan serta 



























































(-) Kekurangan dan 
mahalnya modal 
dasar seperti bibit 
dan pupuk dapat 
menghambat petani 






(-) Sistem pemodalan 






















pemasaran ke luar 
daerah menjadi 
pendorong untuk 
























(-) Sistem penjualan 







































(-) Saluran irigasi 
yang dangkal dan  
pintu air yang rusak 
menjadi penghambat 
dalam proses 
pengairan di sektor 
pertanian, 
perkebunan dan 
kebutuhan air pakan 
ternak. 
(-) Keterbatasan 
akses dan belum 
tersambungnya jalan 
usaha tani antar 
patok menjadi 
penghambat para 








dan mendistribusikan  
hasil budidayanya 
untuk di pasarkan. 
(-) Tidak adanya 
gudang pertanian dan 
perkebunan khusus 
















(+) Adanya lembaga 
pertanian seperti 













(-) Belum adanya 
kelompok atau  










































Analisis SWOT  
       Analisis SWOT digunakan sebagai upaya untuk 
mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman dalam penelitian. Analisis ini dilakukan 
untuk menentukan strategi pengembangan potensi 
ekonomi lokal di Desa Rasau Jaya Satu. Terlebih 
dahulu mengidentifikasi faktor IFAS (kekuatan dan 
kelemahan) dan EFAS (peluang dan ancaman) yang 
diperoleh dari hasil sasaran satu dan sasaran dua. 
Pembobotan tiap faktor internal dan ekstenal 
dilakukan berdasarkan hasil kuesioner penilaian 
profesional judgment diperoleh 3 key informan yaitu 
Sekretaris Gapoktan, Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) Desa Rasau Jaya Satu, Kepala Seksi 
Pembenihan dan Produksi Tanaman Pangan Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu 
Raya serta personal judgment oleh peneliti. Adanya 
personal judgment berfungsi sebagai penilai kondisi 
eksisting di lapangan yang telah dilakukan agar tidak 
menimbulkan hasil penilaian yang bersifat subjektif. 
Berikut adalah tabel hasil perhitungan IFAS dan 
EFAS potensi ekonomi lokal Desa Rasau Jaya Satu. 
Tabel 3. IFAS dan EFAS Potensi Ekonomi Lokal 
Desa Rasau Jaya Satu (Hasil Analisis, 
2020) 




Faktor Internal (IFAS) 
Kekuatan (Strenght) 
1 Memiliki potensi 
unggulan di sektor 
pertanian, peternakan, 
dan perkebunan. 
0,07 3,75 0,24 
2 Memiliki lahan yang 
luas dan didukung oleh 
bantuan lahan untuk 
penduduk 
transmigrasi. 
0,06 3,75 0,23 
3 Kondisi lahan gambut 
yang sudah tidak 
dalam lagi sehingga 
mudah  untuk 
bercocok tanam. 
0,04 3,00 0,13 
4 Hampir seluruh dusun 
lahannya digunakan 
untuk usaha pertanian 
0,05 3,50 0,18 
5 Mata pencaharian 
masyarakat mayoritas 
sebagai petani. 
0,06 3,50 0,20 
6 Gotong royong dan 
partisipasi masyarakat 
setempat yang masih 
kuat. 
0,04 2,50 0,10 
7 Sudah menggunakan 
perpaduan antara 
teknologi tradisonal 
dan modern  
0,04 3,00 0,13 
8 Infrastruktur (sarana 
dan prasarana) umum 
sudah memadai 
0,04 3,50 0,16 




0,04 3,00 0,13 
Jumlah Skor Faktor 
Kekuatan 
0,46 30,33 1,52 
 
 









0,06 2,75 0,17 
2 Masih kurang adanya 
inovasi pengembangan 
untuk dijadikan 
produk khas daerah. 
0,06 3,00 0,17 
3 Pola bertanam 
masyarakat terutama 
petani yang tidak 
sesuai dengan arahan 
pemerintah. 
0,05 2,75 0,13 
4 Kurang adanya 
regenerasi petani 
0,07 3,00 0,20 
5 Teknologi alsintan 
masih kurang dan 
belum memadai 
0,07 2,50 0,16 
6 Masih kurangnya 
modal dasar  
0,06 2,50 0,15 
7 Sistem pemasaran, 
modal dan harga 
didominasi serta 
dikendalikan oleh bos 
(tengkulak)  
0,07 2,25 0,15 
8 Kondisi infrastruktur 
penunjang pertanian 
yang masih banyak 
rusak dan perlu 
diperbaiki 
0,07 3,00 0,20 








pertanian pasca panen. 
0,06 2,50 0,14 
Jumlah Skor Faktor 
Kelemahan 
0,54 24,25 1,47 
Total Skor Kekuatan dan 
Kelemahan 
1,00 53,75 2,95 
Faktor Eksternal (EFAS) 
Peluang (Opportunities) 
1 Desa Rasau Jaya Satu 
merupakan Ibu Kota 
Kecamatan Rasau Jaya 
memiliki lokasi yang 
strategis dan termasuk 
ke dalam sistem 
jaringan transportasi 
sungai provinsi. 
0,07 4,00 0,28 
2 Memliki beberapa 
akses menuju desa ini 
yaitu melalui jalur 
darat dan jalur air 
0,06 3,25 0,21 




3 Dikenal sebagai 




0,06 3,25 0,21 
4 Adanya kerjasama 
kemitraan terkait 
modal, permintaan 
hasil pertanian dan 
jangkauan pemasaran 
hingga ke berbagai 
daerah. 
0,06 3,50 0,22 




0,06 3,50 0,22 




desa sesuai dengan 
arahan pemanfaatan 
ruang 
0,06 3,50 0,20 
Jumlah Skor Faktor 
Peluang 
0,38 21,00 1,34 
Ancaman (Threats) 
1 Perubahan iklim dan 
kondisi alam yang 
tidak menentu 
0,08 1,25 0,11 
2 Dampak kebakaran 





0,08 1,25 0,10 
3 Adanya hama dan 
organisme pengganggu 
0,08 1,25 0,11 





rentan akan terjadinya 
alihfungsi lahan. 
0,07 2,00 0,14 
5 Persaingan pemasaran 
dan harga tidak stabil. 
0,07 2,00 0,15 
6 Kurang bersaing 
dengan daerah lain 
karena rendahnya 
kualitas dan mutu. 
0,07 2,00 0,15 
7 Kondisi jalan yang 
rentan rusak 
diakibatkan sebagai 
jalur penghubung dan 
sering dilalui oleh 
kendaraaan berat. 
0,07 2,00 0,15 
8 Program kebijakan 
pemerintah dalam 
pengembangan potensi 
desa ada yang belum 
0,08 1,25 0,10 
 
 




sesuai dengan kondisi 
di lapangan. 
Jumlah Skor Faktor 
Ancaman 
0,62 13,00 0,99 
Total Skor Peluang dan 
Ancaman 
1,00 34,00 2,33 
 
       Setelah memperoleh angka yang didapat dari 
perhitungan IFAS dan EFAS, kemudian masukkan 
ke dalam Matriks Grand Strategy. Matriks ini 
menunjukkan posisi potensi ekonomi lokal desa di 
titik singgung IFAS dan EFAS berada pada kuadran 
1, kuadran 2, kuadran 3 atau kuadran 4. Berdasarkan 
hasil perhitungan IFAS dan EFAS diperoleh nilai 
sumbu X (streght- weakness) atau 1,52 - 1,47 = 0,05 
dan sumbu Y (opportunity – threats) atau 1,34 – 
0,99 = 0,35. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 
2 berikut ini. 
Gambar 2. Matriks Grand Strategy (Hasil Analisis,    
2020) 
       Dari matriks grand strategy menunjukkan 
bahwa arahan strategi pengembangan potensi 
ekonomi lokal Desa Rasau Jaya Satu berada di 
kuadran 1.  Hal ini merupakan situasi yang sangat 
menguntungkan. Potensi ekonomi lokal tersebut 
memiliki peluang dan kekuatan didukung dengan 
kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 
oriented strategy). 
Arahan dan Rencana Pengembangan Desa  
       Arahan dan rencana pengembangan di Desa 
Rasau Jaya Satu yang bisa dilakukan khusus untuk 
sektor pertanian yaitu dengan menerapkan sistem 
pertanian terpadu untuk meningkatkan produktivitas 
pengembangan sektor dan komoditas unggulan 
berupa sistem tanam polikultur, sistem integrasi 
tanaman dan ternak, serta hilirisasi pertanian. Selain 
itu merujuk kepada RPJMDes Tahun 2016-2022 dan 
RTRW Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016-2036 
akan mengembang pariwisata berupa agrowisata dan 
wisata rekreasi. 
       Sistem tanam polikultur merupakan metode 
menanam dengan banyak jenis tanaman dalam satu 
bidang lahan. Sistem tanam polikultur ini bisa 
memanfaatkan berbagai komoditas unggulan sektor 
pertanian bahkan gabungan antar sektor pertanian 
dan sektor perkebunan. Untuk sistem pertanian 
terpadu dengan pola integrasi bisa memadukan 
antara sektor pertanian (jagung dan sayuran) dengan 
sektor peternakan (sapi dan ayam). Sedangkan 
hilirisasi pertanian berupa pengembangan empat 
komoditas basis dominan yang ada di Rasau Jaya 
Satu (jagung, cabai besar, semangka dan blewah). 
Hilirisasi pertanian yang dimaksud adalah 
membangun pabrik pengolahan cabai besar atau 
jagung yang saat ini menjadi komoditas unggulan 
Desa Rasau Satu. Pabrik tersebut nantinya 
diharapkan mampu memproduksi produk-produk 
yang memiliki nilai tambah sebelum dijual ke pasar, 
contohnya seperti tepung jagung, sirup jagung 
bahkan pakan ternak yang terbuat dari jagung. 
Komoditas blewah dan semangka bisa dijadikan 
produk sirup. Untuk komoditas cabai besar bisa 
diolah menjadi saos kemasan yang selanjutnya bisa 
dijualkan di pasaran bukan hanya di Rasau Jaya atau 
Kubu Raya tapi juga keluar Kabupaten. Namun 
demikian, sebelum dilakukan hilirisasi pertanian, 
maka alangkah lebih baik sebelumnya masyarakat 
atau kelompok-kelompok pertanian diberikan 
fasilitas pendukungnya berupa gudang untuk 
menampung hasil panen, bantuan pupuk, obat-
obatan, bantuan alat mesin pertanian (alsintan), 
bantuan tenaga pendamping, pelatihan dan 
pembinaan secara berkelanjutan yang diharapkan 
bisa meningkatkan produktivitas masyarakat.  
       Arahan pengembangan agrowisata 
memungkinkan untuk dikembangkan adalah kebun 
cabai dan jagung, dimana pada lokasi itu bisa 
dikembangkan agrowisata yang bisa melibatkan 
pengunjung dalam proses pembibitan, penanaman, 
perawatan, hingga kepada tahap penjualan. 
Sebagaimana diketahui, konsep agrowisata sendiri 
adalah dengan melibatkan pemilik lahan yang 
kemudian digunakan untuk menarik pengunjung. Di 
lokasi tersebut bisa dibuatkan berbagai variasi 
agrowisata, yakni dapat berupa labirin jagung, 
wisata petik buah, rumah khas potensi (galery 
jagung), kuliner khas jagung dan cabai, industri 
kreatif rumah tangga berbasis jagung dan cabai, 
souvenir jagung, dan berbagai khas jagung dan cabai 
besar yang dapat menjadi daya tarik wisatawan 
datang ke Desa Rasau Jaya Satu. Selain itu, juga bisa 
dikembangkan wisata rekreasi seperti wahana air di 
saluran irigasi Desa Rasau Jaya Satu. Di desa ini 
terdapat tiga saluran, yakni saluran primer, sekunder, 
dan tersier yang dapat dijadikan sebagai wahana 
wisata air. Namun demikian sebelumnya juga harus 
 
 
didukung dengan kondisi saluran kanalisasi yang 
memadai agar bisa dikembangkan menjadi wahana 
air. 
IV. KESIMPULAN  
       Desa Rasau Jaya Satu merupakan desa 
transmigrasi dengan pengairan pasang surut yang 
tetapkan sejak tahun 1971 sebagai daerah 
pengembangan berbasis pertanian. Berdasarkan hasil 
analisis LQ menunjukkan bahwa potensi ekonomi 
lokal di Desa Rasau Jaya Satu memiliki nilai basis 
pada sektor pertanian terutama komoditas jagung 
sebesar 1,56, cabai besar sebesar 14,69, dan blewah 
sebesar 13,31, sektor peternakan yaitu ayam buras 
dengan nilai LQ sebesar 9,36 serta sektor 
perkebunan yaitu komoditas kelapa sawit dengan 
nilai LQ sebesar 5,49. Oleh sebab itu komoditas ini 
dapat dikatakan unggul karena mampu memenuhi 
kebutuhan di daerahnya sendiri bahkan memenuhi 
kebutuhan luar daerah.  
       Faktor pendukung terdiri dari ketersediaan 
lahan, sistem pengairan, serta dukungan program 
kebijakan. Faktor penghambat meliputi kondisi 
iklim, tidak adanya regenerasi petani serta 
pemasaran didominasi oleh tengkulak. Dari hasil 
analisis SWOT dapat diperoleh bahwa arahan 
strategi pengembangan potensi ekonomi lokal Desa 
Rasau Jaya Satu berada di kuadran 1. Potensi 
ekonomi lokal tersebut memiliki peluang dan 
kekuatan didukung dengan kebijakan pertumbuhan 
yang agresif (Growth oriented strategy). 
       Arahan dan rencana pengembangan Desa Rasau 
Jaya Satu yang bisa dilakukan di desa ini khusus 
untuk sektor pertanian dan perkebunan yaitu dengan 
menerapkan sistem pertanian terpadu berupa sistem 
tanam polikultur, sistem integrasi pertanian dan 
peternakan serta hilirisasi pertanian. Selain itu 
merujuk kepada RTRW Kabupaten Kubu Raya 
Tahun 2016-2036 dan RPJMDes Tahun 2016-2022 
akan mengembang pariwisata berupa agrowisata dan 
wisata rekreasi. 
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